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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI DARI LAHAN BERGAMBUT
YANG BERPOTENSI SEBAGAI AGEN ANTAGONIS TERHADAP
Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden

Ira Sasmita (11980224294)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Rosmaina

INTISARI

N ANtw eydio yey

Gambut berpotensi sebagai sumber bakteri tanah penghasil agen antagonis,
yahg dapat digunakan sebagai pengendali hayati G. orbiforme. Penelitian ini
bg?tujuan untuk mendapatkan bakteri asal lahan bergambut yang berpotensi sebagai
agen antagonis terhadap G. orbiforme. Sampel tanah diambil di lima titik pada
lghan bergambut hutan di kawasan Tanam Nasional Tesso Nilo secara acak.
Payameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu karakteristik makroskopis
(Rentuk, tepi, elevasi, permukaan, warna), karakteristik mikroskopis (bentuk sel,
pewarnaan Gram, endospora) aktivitas katalase, dan uji daya hambat. Hasil
penelitian mendapatkan 18 isolat bakteri (GBT1, GBT2, GBT3, GBT4, GBTS,
GBT6, GBT7, GBT8, GBT9, GBT10, GBT11, GBT12, GBT13, GBT14, GBT15,
GBT16, GBT17,dan GBT18). Dari 18 isolat dikelompokkan kedalam 4 genus yang
berbeda dan hanya ada 4 isolat bakteri yang dapat menekan pertumbuhan G.
orbiforme dengan persentase tertinggi yang berasal dari genus Pseudomonas 69,4%
(GBT2), genus Azotobacter 73,8% (GBT6), genus Streptomyces 43,3% dan 73,8%
(GBT9 dan GBT15), dan genus Bacillus 61,6% (GBT18)

Kata Kunci: aktivitas daya hambat, bakteri, bergambut, G. orbiforme
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BACTERIA ISOLATION AND IDENTIFICATION FROM PEAT LAND AS A
ANTAGONIST POTENTIAL AGENT AGAINST Ganoderma orbiforme
(Fr.) Ryvarden

Ira Sasmita (11980224294)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Rosmaina

ABSTRACT

N ANtw eydio yey

Peat has the potential to be a source of soil bacteria that produce
artagonistic agents, which can be used as a biological control for G. orbiforme.
T‘léﬂs research aims to obtain bacteria from peatlands that have the potential to act
agantagonistic agents against G. orbiforme. Soil samples were taken at five points
ofy forest peatlands in Taman Nasional Tesso Nilo randomly. The parameters

erved in this study were macroscopic characteristics (shape, edges, elevation,
sgrface, color), microscopic characteristics (cell shape, Gram stain, endospores),
catalase activity, and inhibition test. The research results obtained 18 bacterial
isolates (GBT1, GBT2, GBT3, GBT4, GBT5, GBT6, GBT7, GBT8, GBT9, GBT10,
GBT11, GBT12, GBT13, GBT14, GBT15, GBT16, GBT17, and GBT18). Of the 18
isolates grouped into 4 different genera and there were only 4 bacterial isolates
that could suppress the growth of G. orbiforme with the highest percentage coming
from the Pseudomonas genus 69.4% (GBT2), the Azotobacter genus 73.8% (GBT6),
the Streptomyces genus 43.3% and 73.8% (GBT9 and GBT15), and the genus
Bacillus 61.6% (GBT18)

Keywords: bacteria, G. orbiforme, inhibitory activity, peaty
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l. PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

19 3gH @

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden merupakan fungi penyebab penyakit

d

bgsuk pangkal batang (BPB) pada kelapa sawit. Fungi ini merupakan patogen tular
tapah. Patogen ini merupakan masalah serius yang dapat menyebabkan kematian
kﬁapa sawit hingga 80% di beberapa perkebunan Asia (Chong et al., 2011).
Penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit yang disebabkan fungi G. orbiforme
rrﬁrupakan penyakit utama di perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia.
Pada beberapa kasus, serangan G. orbiforme menyebabkan gejala busuk batang atas
atau penyakit upper stem rot. Gejala penyakit busuk pangkal batang dan penyakit
b?suk batang atas umum ditemukan pada lokasi kebun yang sama (Susanto dkk.,
2613). Berdasarkan hasil penelitian Susanto dkk. (2013) bahwa penyebab penyakit
dengan gejala busuk batang atas kelapa sawit adalah G. orbiforme, sama dengan
penyebab gejala penyakit busuk pangkal batang
Pengendalian G. orbiforme dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida
kimia, teknik budi daya, penggunaan fungisida atau pengendalian hayati dengan
menggunakan agen antagonis. Penggunaan pestisida anorganik secara terus-
menerus dapat memicu masalah baru yang mungkin lebih parah dari masalah
s%t))elumnya. Penggunaan agen antagonis dapat diterapkan sebagai pengendalian
hg'yati karena memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai teknik pengendalian
ygpg ramah lingkungan dan berkelanjutan.
g Mikroorganisme tanah seperti bakteri banyak dilaporkan sebagai agens
pgngendali patogen tanaman. Pengetahuan tentang peran penting bakteri dalam
pzbses ekosistem merupakan kunci pengelolaan suatu ekologi (Giyanto dan
l\gjrmansyah 2021). Bakteri sebagai agens pengendali patogen tanaman dapat
@nghasilkan berbagai senyawa metabolit seperti basilin, basitrasin, basilomisin,
d?ﬁsidin, oksidifisidin, lesitinase, subtilisin, dan fengymycin serta senyawa anti
r’rfikroba lainnya (Stein, 2005). Berdasarkan hasil penelitian Flori dkk. (2020)
sémua bakteri yang diisolasi dari rizosfer tanaman lada (Piper nigrum Linn.)

n
n@mpu menghambat pertumbuhan fungi Fusarium sp.

el
[y

=  Provinsi Riau merupakan Provinsi dengan luas gambut terluas di Indonesia.

Lahan gambut tersebut banyak digunakan sebagai lahan perkebunan. Tanah

IS
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g%)mbut terbentuk dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik dalam keadaan
anaerob, sehingga banyak ditemukan mikroorganisme seperti bakteri tanah yang
bgrperan aktif dalam memecah bahan-bahan organik tersebut (Mahdiyah, 2015).
%mbut berpotensi sebagai sumber bakteri tanah yang dapat dimanfaatkan sebagai
a@ens antagonis pengendali patogen tanaman dan sumber isolat lokal. Giyanto dan
I@rmansyah (2021) melaporkan bahwa isolat bakteri asal tanah gambut dapat
nﬁnekan keparahan penyakit hawar daun pada padi.

—  Lahan gambut berpotensi dalam menghasilkan antimikroba yang dapat
d@unakan sebagai agen biokontrol terhadap patogen (Istiana dkk., 2015). Setiap
sfiesies mikroorganisme mempunyai persyaratan tertentu untuk petumbuhan
sggingga jika lingkungan tidak sesuai, pertumbuhan dan aktivitasnya akan
m;énurun (Kiding et al., 2015). Kondisi lahan gambut yang telah dikonversi
biasanya mengalami subsidensi, karena sudah diolah menjadi lahan perkebunan,
sehingga adanya patogen pada lahan monokultur lebih dominan. Konversi lahan
gambut akan mengganggu semua fungsi ekosistem lahan gambut tersebut. Gambut
juga mudah mengalami penurunan permukaan (subsiden) apabila hutan gambut
dibuka (Agus dan Subiksa, 2008). Lahan gambut yang alami dan belum ditanami
tumbuhan, ekosistemnya masih seimbang sehingga kemungkinan mendapatkan
isolat agen antagonis lebih besar dibandingkan pada lahan gambut yang sudah
difanami. Supriyanto (2021) menambahkan bahwa populasi mikroorganisme pada
1& blok kebun kelapa sawit di lahan gambut sendikit lebih rendah dibandingkan
dgngan populasi mikroorganisme pada tanah yang tidak terganggu. Informasi
tékait keberadaan bakteri sebagai agen antagonis pada Hutan Lahan Gambut yang
béum dijamah dalam menekan pertumbuhan patogen G. orbiforme masih terbatas
rr%'mbuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Isolasi dan
Iﬁdentifikasi Bakteri dari Lahan Bergambut yang Berpotensi sebagai Agen
ﬁgnagonis terhadap Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden”.

wn
1% Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mendapatkan bakteri asal Lahan

G ue

Bergambut yang berpotensi sebagai agen antagonis terhadap G. orbiforme

Ie
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6 1. TINJAUAN PUSTAKA

=
2% Ganoderma orbiforme

2¢1.1 Taksonomi dan Morfologi

E— G. orbiforme adalah fungi tular tanah yang dapat menyebabkan penyakit
bHsuk batang pada tanaman kelapa sawit. G. orbiforme merupakan fungi lignolitik
yg?ng dikenal dengan kemampuan mendegradasi lignin pada kayu dan
nfeninggalkan selulosa berwarna putih (Paterson, 2007). G. orbiforme termasuk
sﬁl borne fungi, bersifat parasitik dan patogen tumbuhan yang menyebabkan
biisuk akar dan batang. Busuk pangkal batang menyebabkan kerugian ekonomi
ygg serius bagi industri kelapa sawit (Saragih dkk., 2019). G. orbiforme termasuk
ké?dalam Regnum: Fungi, Divisio: Basidiomycota, Classis: Basidiomycetes, Ordo:
Polyporales, Familia: Ganodermataceae, Genus: Ganoderma, Species: G.
orbiforme, karakterisasi secara morfologi jamur G. orbiforme pada studi in vitro
dijelaskan bahwa G. orbiforme memiliki struktur permukaan bergelombang pada
daerah gelap, memiliki basidiomata yang terbentuk dari miselium berwarna putih
yang kemudian berkembang menjadi struktur kecil, berwarna putih seperti kancing
seperti yang terlihat pada Gambar 2.1, dapat tumbuh pada suhu optimum 30° C
dengan pH 3-8,5 (Idris et al, 2000).

o N

Gambar 2.1 Morfologi G. orbiforme (Chong et al., 2017)

G. orbiforme memiliki dua mekanisme reproduksi yaitu spora seksual dan

‘% ue}[ng jo AJISIdATU() dDTUIR]S] d}el§

elia vegetatif. Tubuh buah G. orbiforme menghasilkan jutaan basidiospora

Nery lU[SB% J%B

ana basidiospora merupakan sumber utama inokulum karena mudah

barkan oleh angin ataupun vektor. Setelah mendapatkan kondisi yang sesuai
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b%)sidiospora akan berkecambah membentuk miselia (monokariotik) yang bersifat
nan-patogen. Miselium monokariotik biasanya tumbuh secara saprofit di
Ii:?;gkungan dengan memakan bahan tanaman mati. Perkawinan antara pasangan
pgihan yang cocok (monokaryon/dikaryon) akan membentuk patogen miselia
d;kariotik. Miselia dikariotik mulai menyerang dan menepatkan dirinya pada
ta%aman inang. Miselia dikariotik akan mengalami morfogenesis hifa membentuk
s?__ﬁerti jarum untuk memfasilitasi penetrasi ke dalam sel inang. Miselia dikariotik
kemudian memunculkan pembentukan tubuh buah (basidiocarp) yang merupakan

rg_produksi multiseluler dimana kariogami terjadi dan spora meiosis diproduksi.

e Monokar elia
\D Sa ge
Germinate ( ) Germunate
O — om—
idiospores

l

l Mating between compatible “mate of chodee”

Non-infected oil palm tree

Gambar 2.2 Siklus hidup G. orbiforme (Bharudin dkk., 2022)

.2 Gejala Serangan G. orbiforme

N
wesgajels

Gejala serangan patogen G. orbiforme terjadi pada tanaman kelapa sawit
yang dapat mengakibatkan penyakit BPB atau busuk pangkal batang dan
ng:_ce_rupakan penyakit penting pada perkebunan kelapa sawit di Asia Tenggara
(éhong et al., 2011). Gejala serangan ditandai dengan adanya kontak akar dengan
séﬁnber inokulum G. orbiforme yang berada di dalam tanah (Rohman, 2017).
Selain itu, gejala yang paling khas jika terinfeksi G. orbiforme terjadinya
pg_mbusukan pada pangkal batang serta diikuti robohnya pohon. Penyakit busuk
pgngkal batang dapat diketahui dari mahkota pohon. Pohon sakit mempunyai janur
(&un yang belum membuka, spear leaves) lebih banyak daripada biasa. Daun-
dg;gn berwarna hijau pucat, daun-daun tua layu, patah pada pelepahnya, dan

nggantung di sekitar batang. Sebelum terbentuknya badan buah jamur, terjadi
wn

I
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(6]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%)mbusukan pada pangkal batang. Gejala lain yang terlihat adalah penyakit
menyebabkan busuk kering pada jaringan dalam. Pada penampangnya bagian
b;;tang yang terserang berwarna coklat muda dengan jalur-jalur tidak teratur
b%warna gelap. Jalu-jalur gelap yang disebut zone-zone reaksi, adalah tempat
té\-;bentuknya blendok (gom, gum). Daerah yang terinfeksi terdapat zone tidak
tegiatur yang berwarna kuning. Zone yang berbau seperti minyak sawit yang
nﬁngalami fermentasi adalah akibat dari mekanisme perlawanan tanaman. Pada
waktu gejala daun mulai tampak, biasanya lebih dari separo dari penampang
pghgkal batang sudah membusuk. Dalam keadaan demikian tanaman sudah tidak

ddpat ditolong lagi (Semangun, 1987).
4]

24.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyebaran G. orbiforme

= Penyebaran G. orbiforme dapat terjadi ke tanaman sehat bila akar tanaman
bersinggungan dengan tunggul-tunggul pohon yang sakit. Akar-akar tanaman
kelapa sawit mudah tertarik kepada tunggul yang membusuk karena kaya akan hara
dan mempunyai kelembaban tinggi. Kontak akar dengan sumber inokulum G.
orbiforme yang berada di dalam tanah merupakan jalur utama infeksi BPB
(Rohman, 2017). Karena tunggul-tunggul kelapa dan sawit adalah sumber infeksi
yang paling kuat, kebun kelapa sawit di bekas kebun kelapa atau bekas kebun
kelapa sawit pada umumnya menderita penyakit yang lebih berat daripada kebun
b§f<as hutan atau bekas kebun karet. Beratnya penyakit ditentukan oleh cara
pEmbersihan sisa-sisa tanaman kelapa dan kelapa sawit pada waktu peremajaan,
kg“rena bahan-bahan ini dapat menjadi sumber-sumber infeksi. Selain itu, penyakit
ju%a akan meningkat jika pohon-pohon yang sakit dibiarkan berdiri di kebun,
kg‘ena ini akan menambah jumlah sumber infeksi. Beberapa faktor yang kurang
n_%mbantu pertumbuhan tanaman akan membantu perkembangan penyakit, antara

dzainase yang jelek, banjir, dan gulma yang berat (Semangun, 1987).

2% Lahan Gambut

:'T Lahan gambut merupakan ekosistem yang unik yang mempunyai peran
pgpyedia jasa lingkungan yang tinggi. Menurut Nasrul (2010), lahan gambut
dﬁngan lapisan < 50 cm disebut dengan lahan bergambut. Lahan gambut yang
dﬁam keadaan alaminya berkesuburan rendah, dapat dirubah menjadi lahan yang
W

nery wis
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s%ggat produktif yang dapat memberikan tingkat keuntungan menyamai tanah
mineral (Noor dkk., 2014). Tanah gambut tergolong tanah marginal dan rentan
t;)rhadap gangguan sehingga usaha peningkatan produktivitas lahan tersebut harus
dgkuti usaha mencegah kerusakan ekosistem dengan biaya yang cukup besar.
Kerusakan lahan gambut terutama karena penebangan pohon dan konversi hutan
m3_enjadi penggunaan lain, kebakaran dan reklamasi (Wibowo, 2009)

i Gambut di Indonesia umumnya dikategorikan pada tingkat kesuburan
oligotrofik, yaitu gambut dengan tingkat kesuburan yang rendah, yang banyak
dghmpai pada gambut ombrogenoes yaitu gambut pedalaman seperti gambut
Kalimantan yang tebal dan miskin unsur hara. Sedangkan gambut pantai termasuk
k%dalam gambut eutrofik karena adanya pengaruh air pasang surut dengan tingkat
k%uburan tinggi (Noor dkk., 2014)

Berdasarkan karakteristik fisika tanah gambut meliputi ketebalan,
kematangan, berat isi, porositas, kadar air, dan daya hantar hidrolik. Karakteritik
kimia gambut umumnya memiliki tingkat kesuburan yang rendah ditandai dengan
pH yang rendah (masam), ketersediaan sejumlah unsur hara makro (Ca, K, Mg, P)
dan mikro (Cu, Zn, Mn, dan B) yang rendah, mengandung asam-asam organik yang
beracun. Sedangkan sifat bilogi tanah gambut ditemui mikroorganisme yang terdiri
atas kelompok perombak awal seperti golongan jamur dan bakteri baik bersifat
agfob maupun anaerob, perkembangan atau penebalan gambut seperti jamur atau
bgfkteri yang bersifat anaerob, dan perombakan lanjut setelah lahan terdrainase
s@erti golongan jamur, bakteri aerob (Noor dkk., 2014).

N
ATUEITW

Potensi Isolat Bakteri Lahan Gambut
Isolat bakteri dari tanah gambut memiliki potensi sebagai agen hayati.

B&rdasarkan hasil penelitian Giyanto dan Nurmansyah (2021) bahwa terdapat 4

S

gél'ur bakteri dari tanah gambut yang dapat digunakan sebagai agen antagonis
domntaranya galur bakteri BG003, BG010, BG011 dan BG013 yang dapat menekan
p%tumbuhan Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Galur BG003 dan BGO010 dapat
menekan penyakit kresek masing-masing sebesar 37% dan 42% di banding kontrol.
I%}sil karakterisasi isolat dari penelitian Lestari dkk, (2019) mendapatkan isolat
AE{tinomisetes dengan 7 isolat dari tanah gambut yaitu AKS1, AKS2, AKSS3,
AKS4, AKS5, AKS6 dan AKS7 yang memiliki aktivitas daya hambat. Berdasarkan

% |
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7é'}jsolat yang berhasil diisolasi diperoleh 5 isolat yaitu AKS1, AKS3, AKS4, AKS5,
dan AKS7 yang dapat menghambat E. coli dan pertumbuhan S. aureus, sedangkan
ZQ':F)soIat yaitu AKS2 dan AKS6 hanya mampu menghambat bakteri S. aureus. Selain
i@; penelitian yang dilakukan Istiana dkk, (2015) terhadap bakteri Aktinomisetes
d@’r'i tanah gambut dalam menekan pertumbuhan G. obiforme mendapatkan bahwa
bgkteri Aktinomisetes dapat menghambat pertumbuhan G. orbiforme pada 5-7 hari
fgémentasi sedangkan tidak dapat menekan pertumbuhan G. orbiforme pada 3 hari
fegmentasi. Hasil penulusuran bakteri antagonis dari lahan gambut dapat dilihat
pgda Tabel 2.1

Tgbel 2.1 Potensi Bakteri dari Lahan Gambut

— lIsolat Bakteri Aktivitasnya Hasil Referensi
;gktinomisetes Menekan Bakteri aktinomisetes dapat  (Istiana
pe pertumbuhan menghambat pertumbuhan dkk.,

G. orbiforme G. orbiforme pada 5-7 hari 2015)
pada tanaman fermentasi sedangkan 3 hari

kelapa sawit fermentasi belum mampu
menekan pertumbuahan G.
orbiforme
7 isolat bakteri Bakteri E. coli Dari 7 isolat yang berhasil (Lestari
aktinomisetes lahan dan S. aureus diisolasi diperoleh 5 isolat dkk.,
gambut AKS1, yaitu AKS1, AKS3, AKS4,  2019)

AKS2, AKS3, AKS4, AKSS5, dan AKS7 yang
AKS5, AKS6, AKS7. dapat menghambat E. coli
Dari hasil dan S. aureus. Sedangkan 2
kmarakterisasi ketujuh isolat yaitu AKS2 dan
150lat menunjukkan AKS6 hanya mampu
emiliki kemiripan menghambat pertumbuhan

ngan bakteri genus S. aureus
Streptomyces
§isolat bakteri lahan ~ Menghambat Isolate BG003 dan BG010 (Giyanto
gambut yaitu BG003,  pertumbuhan dapat menekan penyakit dan
BGO010, BG011, dan  X. oryzae pv. kresek masing-masing Nurmansy
BG013 oryzae 37%-42% dibandingkan ah 2021)
= (penyakit kontrol
= kresek)
-isolat bakteri S. aureus Terdapat 6 dari 13 isolat (Rosandi

tinomisetes bakteri aktinomisetes yang dkk.,
dapat menekan 2016)
pertumbuhan S. aureus
dengan zona hambat
tertinggi 16,16 mm pada 5
hari fermentasi

nery wisey| juredlg ueyng yopk



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

L%njutan Tabel 2.1

isolat Bakteri Aktivitasnya Hasil Referensi
P4 isolat B. subtilis, E. Bakteri aktinomisetes (Linda
(a)’?tinomisetes coli, S. aureus,  mampu menghambat dkk.,

— Pseudomonas patogen uji. Pada pH 3-3,4  2007)
= sp. tidak terdapat isolat

2 aktinomisetes pada sempel

= tanah gambut

Dari hasil isolasi Bakteri Di peroleh 3 genus bakteri Ulfa dkk
memperoleh 28 isolat  penghasil selulotik yaitu Bacillus, (2014)
Bakteri dari tanah selulotik pada Pseudomonas, Nocardia

gambut hemik tanah gambut

Memperoleh 4 genus  Bakteri Ditemukan 6 isolat genus Fauziah
Pakteri (Bacillus, penghasil bakteri selulotik yaitu dan
ﬁterpthomyces, selulotik pada Neisseria, Micrococcus, Ibrahim
Azotobacter, tanah gambut Pseudomonas, Bacillus, (2021)
Neisseria, Flavobacterium,

Llavobacterium,
Pseudomonas dan
Actinobacillus) dari
tanah gambut saprik,
pada kedalaman 1-20
cm, dengan pH rata-
rata 7,25 dan
kelembaban tanah
berkisar 7,6-10.

Actinobacillus
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1.  MATERI DAN METODE

@)

mn

3% Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Patologi, Entomologi,
Iﬁkrobiologi dan Ilmu tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan
Spebrantas No. 155 Km 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani,

Pekanbaru yang dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2023.
Z

3? Bahan dan Alat
::Jr Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah bergambut (0-30

2

cm) dari hutan kawasan Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN), isolat G. orbiforme
y%g berasal dari koleksi Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan
IImu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, akuades, NaCl, media Nutrient Agar (NA), media Potato
Dextrose Agar (PDA), wrapping, aluminium foil, spritus, tisu, kertas label, alkohol
90%, kapas, set pewarnaan Gram. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah Lampu Bunsen, pipet ukur, Gelas Beaker, mikroskop, auktoklaf, vortex,
Cawan Petri, hot plate, Labu Erlenmenyer, timbangan analitik, laminar air flow,
Kawat Ose, tabung reaksi, rak tabung reaksi, inkubator, gelas objek, batang L,

sé‘ﬁtula, kapas, plastik klip, colony counter, alat tulis dan sarung tangan.

3% Metodologi Penelitian

5 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sampel bersumber dari
I%an bergambut kawasan Taman Nasional Teso Nilo (TNTN) dengan kedalaman
O%O cm (lahan bergambut) yang diisolasi dan diuji. Pengujian berupa uji daya

a&agonis isolat murni asal tanah bergambut terhadap G. orbiforme.

-

3; Pelaksanaan Penelitian

3@.1 Pengambilan Sampel Tanah Bergambut
g Sampel tanah diambil dari 5 titik yang berbeda di lokasi lahan bergambut
ddérah kawasan Taman Nasional Teso Nilo (TNTN) dengan kedalaman masing-
n%sing titik 0-30 cm (lahan bergambut) sebanyak 200 g yang kemudian digunakan

s@agai sampel penelitian untuk diisolasi.
wn
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3.@5})1.2 Pembuatan Media NA
T  lIsolasi bakteri menggunakan media agar NA Merck® dilarutkan dengan
j4Y]

menggunakan akuades. Kebutuhan NA diperoleh dari perhitungan jumlah Cawan

o

Rgtri x ukuran Cawan x 0,02 (ketetapan untuk NA). Sedangkan kebutuhan akuades
d@apatkan dari perhitungan jumlah Cawan Petri x ukuran Cawan. Selanjutnya
m%dia agar dan akuades dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan dihomogenkan

n?CEnggunakan hot plate with magnetic Stirrer lalu disterilkan.

34.3 Pembuatan Media PDA

CCD Media PDA dilarutkan dengan menggunakan akuades. Kebutuhan PDA
d%eroleh dari perhitungan jumlah Cawan Petri x ukuran Cawan x 0,04 (ketetapan
uAtuk PDA). Sedangkan kebutuhan akuades didapatkan dari perhitungan jumlah
Gawan Petri x ukuran Cawan, Selanjutnya media agar dan akuades dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer dan dihomogenkan menggunakan hot plate with magnetic
Stirrer lalu disterilkan.

3.4.4 Sterilisasi Alat dan Bahan

Sebelum penelitian dilakukan sterilisasi alat-alat terlebih dahulu yaitu
dengan cara alat-alat dicuci dengan detergen, dibilas dengan air, dikeringkan,
dibungkus menggunakan aluminium foil dan disterilisasi menggunakan autoklaf

dgg\gan suhu 121°C dan tekanan 15 psi (per square inchi) selama 15 menit.

3%.5 Isolasi Bakteri

E Isolasi bakteri dilakukan dengan cara mengambil sampel sebanyak 10 g
kgmudian disuspensikan ke dalam Labu Erlenmeyer yang berisi 90 ml NaCl
fi&ologis. Kemudian dihomogenkan dengan menggunakan vortex, selanjutnya
daakukan pengenceran hingga 10°. Penanaman dilakukan pada 3 seri pengenceran
té}gﬂkhir (10* — 10%) dengan teknik Cawan sebar. Teknik pengenceran dapat dilihat

p‘gda Gambar 3.1.

10 107 107 10° 10°

Gambar 3.1 Pengenceran Larutan
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3.@5})1.6 Pemurnian

T  Pemurnian bakteri dilakukan dengan cara mengambil isolat dengan jarum
Cg)se pada Cawan Petri kemudian ditanam pada Cawan Petri yang berisi medium
I\gA padat dengan metode zig-zag. Hasil pemurnian diinkubasi pada suhu 37°C
sélama 2x24 jam. Koloni tunggal yang terpisah dari goresan zig-zag sebagai koloni
tu%ggal yang kemudian disimpan dalam botol spesimen untuk dilakukan uji-uji
sgcfanjutnya. Masing-masing isolat yang sudah dimurnikan selanjutnya

dijdentifikasi dan uji karakterisasinya.

3(0_4?.7 Skrining Aktivitas Antagonis

;7)? Skrining dilakukan dengan uji antagonis. Uji ini dilakukan dengan
nEnumbuhkan G. orbiforme diatas media PDA yang telah disebarkan bakteri agen
a%agonis untuk perlakuan dan menumbuhkan G. orbiforme pada media PDA tanpa
sebaran bakteri untuk kontrol. Selanjutnya dilakukan pengamatan dengan
mengukur diameter perlakuan dan kontrol selama 10 hari.

3.5  Parameter Penelitian
3.5.1 Karakteristik Makroskopis

Pengamatan karakteristik makroskropis dilakukan untuk mengenali
morfologi koloni bakteri terhadap masing-masing isolat tanah bergambut yang
te'_}rah di isolasi, meliputi bentuk koloni, tepi koloni, elevasi, permukaan koloni dan
V\Elrna koloni (Rizkina, 2022). Kriteria karakteristik makroskopis dapat dilihat pada
Tabel 3.1

po¥]
T§_bel 3.1 Parameter Pengamatan Morfologi Makroskopis

f
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cVariabel Kiriteria

=Bentuk koloni Bulat , bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan tepi timbul,
= permukaan kusut, konsentrik, menyebar tidak teratur, filament,
= bentuk-L, bulat dengan tepi berserabut, rhizoid, kompleks

E]’epi koloni Halus, bergelombang, tidak teratur, sillat, bercabang, wool, benang,
o rambut

Datar, timbul, koveks, gunung, umbonat, berbukit, tumbuh ke dalam
media, krateriforn

gabermukaan koloni Mengkilat, tidak mengkilat
MVarna koloni Berwarna dan tidak berwarna

NG
)
<
z
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3%}9.2 Karakteristik Mikroskopis
S Karakteristik mikroskopis dilakukan di bawah mikroskop setelah isolat di
Q

warnai. Karakteristik:

(@]
15 Pewarnaan Gram

©  Bentuk sel dan kelompok Gram diamati di bawah mikroskop setelah
m3_elalui pewarnaan Gram. Pewarnaan gram dilakukan dengan mengambil biakan
b%teri dengan jarum Ose steril lalu dioleskan diatas gelas objek yang telah
disterilkan dengan aquades. Setelah olesan kering gelas objek beberapa kali
dgétakkan di atas nyala api sampai terasa agak panas bila ditempelkan dipunggung
tahgan. Lalu gelas objek ditetesi cat Gram A (kristal violet), diamkan selama 1
n%nit, lalu dibilas dengan akuades dan dikeringkan, ditetesi cat Gram B (iodin),
dia'mkan selama 1 menit, dibilas, dan dikeringkan. Kemudian ditetesi cat Gram C
(larutan etanol 96%) selama 30 detik, dicuci menggunakan aquades dengan botol
semprot dan dikeringkan (Rizkina, 2022). Pengamatan dilakukan dengan
mikroskop perbesaran 1000x. Hasil pengamatan positif jika didapatkan sel bakteri
berwarna ungu (Candra dkk., 2015 dan Nurhidayati dkk., 2015). Jika terdapat
bakteri Gram positif maka dilakukan pewarnaan dengan pewarnaan endospora

2. Pewarnaan endospora

Keberadaan endospora dilihat di bawah mikroskop setelah isolat bakteri

divarnai dengan pewarnaan endospora. Pewarnaan endospore hanya dilakukan
u%tuk bakteri Gram positif. Adapun langkah awal yang dilakukan adalah dengan
n§ngambil satu Ose biakan bakteri terpilih umur 24 jam dari media Pikovskaya
Iﬁu diletakkan diatas gelas benda yang telah ditetesi dengan akuades steril.
Péémudian difiksasi diatas lampu bunsen hingga sel isolat bakteri diperkirakan
rr%'nempel dengan sempurna di atas gelas objek, selanjutnya hasil tersebut ditetesi
dEngan cat hijau malakit 2-3 tetes mungkin selama 30 detik lalu dicuci dengan air
ﬁgbngalir selama 30 detik dan dikeringanginkan. Hasil pengecatan kemudian
dEetesi dengan safranin selama 30 detik, lalu dicuci dengan air mengalir kemudian
d@iamkan hingga kering. Hasil diamati menggunakan mikroskop dengan
pggbesaran kuat. Spora yang terlepas dari sel akan tampak berwarna hijau, spora
y?)jg masih terdapat di dalam sel akan tampak transparan, sedangkan sel vegetatif
a%n berwarna merah (Saragih, 2013).

]
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3.(3.3 Kemampuan Menghasilkan Enzim Katalase

-  Uji katalase dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam
nnzénghasilkan enzim katalase. Uji katalase dilakukan dengan menggunakan
hgjrogen peroksida (H202 3%), koloni diambil dari Cawan Petri dan digoreskan
p%a kaca objek yang kering. Hasil goresan selanjutnya diteteskan H>O. 3%
saaanyak 2 -3 tetes. Bila terbentuk gelembung udara, dinyatakan katalase positif
(itumorang, 2019).

35.4 Daya Hambat Isolat Bakteri terhadap G. orbiforme

(cn Pengamatan daya hambat isolat bakteri dilakukan untuk mengetahui
p%ensi bakteri agen antagonis yang memiliki antimikroba terhadap patogen.
Pahgamatan daya hambat dilakukan dengan mengukur diameter pertumbuhan
f@"lgi G. orbiforme pada kontrol dan perlakuan. Perhitungan EDH dinyatakan

dalam satuan persen (%) dengan rumus Rakesh et al. (2013) sebagai berikut:

gpH =25~ PP v 100w
- DK %

Keterangan:

EDH : Efektivitas Daya Hambat (%)

DK : Diameter Kontrol
Q.-B : Diameter Perlakuan
=
3% Analisis Data
g Dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
gambar dan tabel.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Analisis Data

Pembuatan Media
v
Sterilisasi Alat dan Bahan
Isolasi Bakteri
Pemurnian Bakteri

Persiapan Alat dan Bahan
\
Parameter Pengamatan

1. Karakteristik Makroskopis
2. Karakteristik Mikroskopis

3. Aktivitas Katalase
4. Daya Hambat
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ol | 4104 1,05 | 205 | 43 | 51 |575 |7,.25 9 9 9 9 4,1475
218 41051 1,05 13| 14 | 18 [2,05 |2,15 235 |2,75 | 3,15 | 3,45 2,145
@e?ﬁakuan kontrol data terakhir isolat | daya hambat
iy
33 1 9 7,65 15
c2 2|z 9 2,75 69,44444
] 9 9 0
G& 4|0 9 6,85 23,88889
g_é 5 |2 9 9 0
T3 6= 9 2,35 73,88889
es 7] 9 6 33,33333
E 8 |2 9 9 0
3 9 e 9 5,1 43,33333
S 10|= 9 9 0
= 11 = 9 9 0
Y - 9 9 0
s 13| 9 9 0
e  14|% 9 9 0
S 15, 9 2,35 73,88889
5 1615 9 7,85 12,77778
@ 17 |5 9 9 0
= 18 | R 9 3,45 61,66667
i ¢
4 5
= £ 37
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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